




SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
5.1. Simpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh brand love dan brand 
image terhadap word of mouth sepeda motor merek Honda Beat studi empiris 
pada Dealer Cemara Agung Motor. Berdasarkan hasil pengujian dan analisis 
yang telah dilakukan dalam bab 4, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hipotesis 1 yang menyatakan brand love berpengaruh positif signifikan 
terhadap word of mouth diterima. Hal ini berarti brand love berperan 
penting dalam mempengaruhi konsumen untuk melakukan word of mouth. 
Semakin konsumen menyukai sebuah merek, maka konsumen akan 
berbicara positif tentang merek tersebut dan merekomendasikannya kepada 
konsumen lainnya.  
2. Hipotesis 2 yang menyatakan brand image berpengaruh positif signifikan 
terhadap word of mouth diterima. Hal ini berarti brand image berperan 
penting dalam membangun word of mouth. Dengan brand image yang 
dapat memberikan persepsi positif dibenak konsumen maka dapat 
meningkatkan word of mouth pada sepeda motor merek Honda Beat.  
 
5.2. Keterbatasan  
Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian yang dilakukan antara 
lain : 
1. Tidak bisa menyebarkan kuesioner secara langsung kepada responden 
karena pandemi corona, penyebaran dibantu oleh kepala marketing Dealer 
secara online melalui pesan Whatsapp. 
2. Penelitian ini masih terbatas dalam teori pendukung terutama pada 







Penelitian mengenai pemasaran word of mouth dimasa mendatang 
diharapkan mampu memberikan hasil penelitian yang lebih baik. Berikut 
ini beberapa saran yang dapat dipertimbangkan :  
 
5.3.1. Saran Akademis 
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih luas 
dengan menambah referensi lain tentang brand love agar hasil yang 
diperoleh bisa lebih lengkap dan lebih baik lagi. 
 
5.3.2. Saran Praktis 
Saran praktis merupakan saran yang diberikan peneliti dari hasil 
penelitian dan kesimpulan agar dapat meningkatkan brand love dan brand 
image pada konsumen sepeda motor merek Honda Beat di Dealer CAM 
Magetan, maka diharapkan Dealer harus selalu menjaga brand love dan 
brand image. Karena penelitian ini menunjukkan bahwa brand love dan 
brand image dapat meningkatkan word of mouth konsumen Honda Beat. 
Diharapkan perusahaan Honda dapat melakukan inovasi sehingga honda 
beat menjadi merek yang paling bagus diantara para pesaingnya serta 
menambah fitur sehingga Honda Beat menjadi merek yang canggih dan 
dicintai oleh konsumennya.  
Dealer sepeda motor Honda Beat diharapkan dapat meningkatkan 
brand love dengan cara menciptakan kepuasan pelanggan dalam hal ini 
memberikan pelayanan yang prima dan menjalin hubungan positif dengan 
pelanggan. Hubungan yang baik dengan pelanggan akan membangkitkan 
emosi konsumen terhadap merek, hal ini dapat dilakukan dengan cara 
meminta feedback dan menyadiakan kotak saran serta mendengarkan 
keluhan konsumen melalui service center yang tidak berbayar. Kecintaan 
terhadap merek akan menjadi landasan yang kuat yang terbentuk antara 
konsumen dengan merek yang akan memungkinkan konsumen untuk 
menceritakan hal-hal positif tentang produk Honda Beat kepada rekan dari 
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konsumen dan memberikan rekomendasi utama pada saat terjadi 
pembicaraan tetang sepeda motor dan akhirnya melakukan pembelian pada 
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